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Abstrak
Pesatnya perkembangan komputer dan teknologi informasi menjadi pemicu berbagai
perusahaan untuk memanfaatkan sistem informasi berbasis desktop maupun Web. Balai
Pelatihan Kesehatan (BAPELKES) Provinsi Sumatera Selatan pun membutuhkan sebuah sistem
informasi untuk memperoleh peluang bersaing dan meningkatkan eksistensi perusahaan.
Permasalahan yang dialami oleh BAPELKES yaitu pada kegiatan pelatihan seperti
pendaftaran , rekapitulasi hasil pelatihan, dan pembuatan laporan per periode pelatihan.
Metodologi yang digunakan adalah RUP (Rational Unified Process) dengan metode iterasi.
Implementasi desain program menggunakan bahasa PHP versi 6, Sedangkan DBMS
menggunakan MySQL. Dalam sistem informasi ini terdapat fitur untuk melakukan registrasi,
pembuatan surat (usulan, pengajuan, izin, dan undangan), fitur check-in dan check-out, fitur
input materi dan download materi, fitur lihat jadwal, fitur lihat hasil evaluasi dan hasil
pelatihan, fitur kelola data peserta pelatihan, dan fitur kelola data widyaiswara. Dengan
adanya sistem informasi administrasi berbasis web ini dapat memberikan kemudahan dan
meminimalkan kesalahan yang terjadi pada bagian administrasi serta stakeholders yang terkait
dengan kegiatan pelatihan tersebut.
Kata kunci : Sistem Informasi Administrasi, Pelatihan BaPelKes, RUP
Abstract
The rapid development of computer and information technology to trigger a variety of
companies to exploit the system desktop and Web-based information. Training Centres
(BAPELKES) South Sumatra Province also need an information system to obtain the
opportunity to compete and improve the company's existence. Problems experienced by
BAPELKES that there are still some problems in service training activities such as registration,
the data recaps Training, and report generation. The methodology used is the RUP (Rational
Unified Process) by the method of iteration. Implementation PHP6 program design language,
while using the MySQL DBMS. The information contained in the system to perform registration
functions, making the letter (proposals, submissions, permits, invitations), check in, check out,
input material, download material, see the schedule, see the results of the evaluation and the
results of the training, the trainees of data, the data widyaiswara . With the web-based
administration information system can provide convenience and minimize errors that occur in
the administration and stakeholders related to the training activities.
Keywords : Information Systems Administration, training, BaPelKes, RUP
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1. PENDAHULUAN
eran Teknologi Informasi dalam suatu perusahaan atau lembaga organisasi telah
mengalami perubahan secara signifikan. Teknologi informasi tidak hanya
diharapkan sebagai perangkat pembantu kegiatan berorganisasi tetapi sudah merupakan bagian
strategi dari suatu organisasi untuk mencapai tujuan organisasi.
Balai Pelatihan Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan adalah salah satu balai pelatihan
yang membutuhkan teknologi informasi. Terletak di Jalan Brigjen DR.H.Noesmir No.3622
KM.6 Lebong Siareng Kel.Sukabangun Palembang. Balai Pelatihan Kesehatan Provinsi
Sumatera Selatan mempunyai visi yaitu menjadikan institusi diklat kesehatan terdapat
disumatera selatan, menuju masyarakat mandiri, untuk hidup sehat dan berkeadilan serta
mempunyai misi menyelenggarakan pelatihan sumber daya manusia kesehatan yang
berkualitas, efektif dan efisien serta dapat meningkatkan  kinerja Balai Pelatihan Kesehatan
Provinsi Sumatera Selatan dalam mengembangkan sumber daya manusia.
Berbicara tentang sumber daya manusia yaitu sejalan juga dengan peranan lembaga
Balai Pelatihan Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan yang semakin dituntut kualitas dalam
penyelenggaraan pelatihan sumber daya manusia. Adapun kegiatan yang dilakukan pada Balai
Pelatihan Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan ini meliputi mulai dari pengiriman surat usulan
dari dinas kesehatan kabupaten-kota, pengiriman Surat pengajuan pelatihan dari balai pelatihan
kesehatan kedinas kesehatan provinsi sumatera selatan, pengiriman surat undangan pelatihan
kedinas kesehatan kabupaten-kota, pendaftaran calon peserta diklat, penentuan kebutuhan
pelatihan atau penentuan bahan ajar pelatihan, serta evaluasi dan hasil pelatihan yang telah
diselenggarakan.
Dari uraian diatas, didapat ada beberapa permasalahan dalam proses kegiatan tersebut
diantaranya yaitu sulitnya pendaftaran dan konfirmasi peserta pelatihan yang berdomisili di luar
kota, rekap dan olah data pelatihan yang tidak teratur mengakibatkan, Informasi-informasi
terkini tidak dapat langsung diterima oleh peserta, dan kekeliruan dalam konteks laporan yang
dibuat secara berkala.
Berdasarkan masalah yang ada maka penulis membuat sistem informasi administrasi
berbasis web. Sistem tersebut dapat membantu bagian administrasi dalam menjalankan
perencanaan maupun kegiatan yang sedang berlangsung. Mempermudah bagi peserta yang akan
maupun yang sedang mengikuti kegiatan pelatihan. Selain itu sistem tersebut memberikan




2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen Sumber Daya Manusia Adalah  rancangan sistem-sistem formal
dalam sebuah organisasi untuk memastikan penggunaan bakat manusia secara efektif
dan efisien guna mencapai tujuan organisasi. Penelitian mengenai persoalan ini dan
pengetahuan dari pendekatan-pendekatan yang berhasil membentuk dasar untuk
manajemen sumber daya manusia[6].
2.1.2 Pelatihan Karyawan
Pelatihan (training) adalah sebuah proses dimana orang mendapatkan
kapabilitas untuk pencapaian tujuan-tujuan organisasional. Karena proses ini berkaitan
dengan berbagai tujuan organisasional, pelatihan dapat dipandang secara sempit atau
sebaliknya, luas. Dalam pengertian terbatas, pelatihan memberikan karyawan
pengetahuan dan keterampilan yang spesifik dan dapat diidentifikasi untuk digunakan
P
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dalam pekerjaan mereka saat ini. Kadang-kadang ditarik perbedaannya antara pelatihan
dan pengembangan, dimana pengembangan mempunyai cakupan yang lebih luas dan
berfokus pada pemberian individu dengan kapabilitas baru yang berguna untuk
pekerjaan sekarang maupun masa depan. Penerapan yang efektif dari pelatihan yang
strategis membutuhkan penggunaan dari sebuah proses pelatihan yang sistematis[6].
2.1.3 Komponen Sistem Informasi Administrasi
Sistem informasi dapat dianalogikan sebagai sebuah permintaan (demand) dari
masyarakat industri, ketika kebutuhan akan sarana pengolahan data dan komunikasi
yang cepat dan murah dapat menembus ruang dan waktu [9].
Gambar 1 Komponen Sistem Informasi[3]
2.1.4 Pentingnya Analisis Sistem
Kegiatan analisis sistem adalah kegiatan untuk melihat sistem yang berjalan,
melihat bagaimana yang bagus dan tidak bagus, dan kemudian mendokumentasikan
kebutuhan yang akan dipenuhi dalam sistem yang baru [7].
2.1.5 Analisis Permasalahan dengan Fishbone
fishbone merupakan suatu alat visual untuk mengidentifikasi, mengeksplorasi,
dan secara grafik menggambarkan secara detil semua penyebab yang berhubungan
dengan suatu permasalahan. Konsep dasar dari diagram fishbone adalah permasalah
mendasar diletakan pada bagian kanan diagram atau pada bagian kepala dari kerangka
tulang ikannya. Penyebab permasalahan digambarkan pada sirip dan durinya. Kategori
penyebab permasalahan yang sering digunakan sebagai start awal meliputi materials
(baha baku), methods (metode), mother nature/environment (lingkungan), dan
measurement (pengukuran)[Jurnal Hindri Asmoko1].
Matrik Sebab dan Akibat
Analisis permasalahan dengan mengumpulkan data dan informasi menggunakan
alat matriks analisis sebab akibat ( cause and Effect analysis matrix), sekaligus
memberikan rekomendasi yang ingin dicapai dengan menggunakan system
Emprovement Objectives matrix[3].
2.1.6 Analisis Kebutuhan Menggunakan Diagram Use Case
Analisis kebutuhan sistem merupakan aktivitas awal dari siklus hidup
pengembangan sistem. Untuk proyek-proyek sistem yang besar, analisis kebutuhan
dilaksanakan setelah tahap rekayasa sistem atau informasi dan software project
planning. Analisis kebutuhan dapat diartikan sebagai proses mempelajari kebutuhan
pemakai untuk mendapatkan definisi kebutuhan sistem atau sistem itu sendiri.
Pelaksanaan pekerjaan analisis kebutuhan sistem adalah mempelajari dan memahami
persoalan[9].
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Diagram Use Case
Use case adalah rangkaian atau uraian sekelompok yang saling terkait dan
membentuk sistem secara teratur yang dilakukan atau diawasi oleh sebuah actor. Use
case digunakan untuk membentuk tingkah laku benda dalam sebuah model serta
direalisasikan oleh sebuah kolaborasi. Diagram use case menggambarkan fungsionalitas
yang diharapkan dari sebuah sistem[9]. Diagram use case dapat dilihat pada gambar 2.
Gambar 2 Deskripsi Diagram Use Case
2.1.7 Unified Modeling Language (UML).
UML merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai
sebuah sistem dengan menggunakan diagram dan teks-teks pendukung[7]. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan UML untuk membuat beberapa diagram yaitu
pembuatan diagram aktivitas, diagram sequence, dan diagram kelas. Tampilan aplikasi
UML yang digunakan dapat dilihat pada gambar 3.
Gambar 3 Tampilan Aplikasi UML
2.1.8 Metodologi RUP
Rational Unified Process (RUP) adalah pendekatan pengembangan perangkat
lunak yang dilakukan berulang-ulang (iterative), fokus pada arsitektur (architecture-
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centric), lebih diarahkan berdasarkan penggunaan kasus (use case driven), penjelasan
untuk setiap fase pada RUP [7] dapat dilihat sebagai berikut:
1. Inception (permulaan)
Pada level ini memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan (business modeling) dan
mendefinisikan kebutuhan sistem yang dibuat (requierments).
2. Elaboration (perluasan atau perencanaan).
Lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Selain itu mendeteksi apakah
arsitektur sistem yang diinginkan dapat dibuat atau tidak juga resiko yang mungkin
terjadi dari arsitektur yang dibuat. Level ini focus pada analisa dan desain sistem
serta implementasi sistem berupa purwarupa sistem (prototype).
3. Contruction (kontruksi)
Level ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem. Tahap ini
implementasi dan pengujian sistem perangkat lunak berupa kode program. Level ini
menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat dari initial operational
capability milestone atau batas/tonggak kemampuan operasional awal.
4. Transition (transisi)
Bagian deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti oleh user. Aktifitas
pada level ini termasuk pelatihan user, pemeliharaan dan pengujian sistem apakah
sudah memenuhi harapan user.
2.1.9 Memodelkan Diagram Aktivitas
Diagram aktivitas mirip dengan flowchart karena memodelkan workflow dari
satu aktivitas ke aktivitas lainnya atau dari aktivitas ke status. Membuat diagram
aktifitas pada awal pemodelan proses cukup menguntungkan untuk membantu
memahami keseluruhan proses, juga bermanfaat untuk menggambarkan interaksi antara
beberapa use case yang dibangun[7].
2.1.10 Menggambar Diagram Kelas
Class Diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan
menghasilkan sebuah objek. Kelas menggambarkan keadaan (atribut/properti) suatu
sistem, sekaligus menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut
(metode/fungsi) diagram Kelas menggambarkan jenis-jenis dari objek dalam suatu
sistem dan berbagai jenis hubungan statis yang ada diantaranya. Sebuah kelas
merupakan kumpulan dari objek yang memiliki karakteristik yang sama seperti atribut,
operasi hubungan, dan semantic, kelas mengimplementasikan satu atau lebih
interface[9].
Sintaks Kode Instansiasi:
Gambar 4 Sintaks Instansiasi Kelas
2.1.11 Gambaran Sequence Diagrams
Sequence diagrams menggambarkan interaksi antara sejumlah objek dalam
urutan waktu. Kegunaannya untuk menunjukan rangkaian pesan yang dikirim antara
objek juga antara interaksi objek yang terjadi pada titik tertentu dalam eksekusi sistem.
Sequence diagrams digambarkan dengan segi empat, yang berisi nama dari objek yang
digarisbawahi, setiap objek memiliki garis yang digambarkan garis putus-putus ke
bawah. Pesan antar objek digambarkan dengan anak panah dari objek yang
mengirimkan pesan ke objek yang menerima pesan [9].
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2.1.12 DukunganWeb dan PHP (Hypertext Preprocessor)
Salah satu aplikasi terpenting dari internet adalah website. website adalah
keseluruhan halaman-halaman web yang terdapat dari sebuah domain yang mengandung
informasi. Informasi pada halaman web dapat ditampilkan dalam bentuk teks, gambar,
foto, video, atau multimedia dan hampir 80% layanan di internet disediakan dalam
bentuk website, juga dibangun atas banyak halaman web yang lainnya biasa disebut
dengan hyperlink [11].
PHP adalah salah satu bahasa pemrograman yang berjalan dalam sebuah
webserver dan berfungsi sebagai pengolah data pada sebuah server. Dengan
menggunakan bahasa PHP, sebuah website akan lebih interaktif dan dinamis, data yang
dikirim oleh pengunjung website/computer client akan diolah dan disimpan pada
database webserver serta dapat ditampilkan kembali apabila diakses oleh user [5].
2.1.13 Layanan DBMSMySql
MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal.
Kepopulerannya disebabkan MySQL menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk
mengakses database. Selain itu, ia bersifat Open source pada berbagai Platform
(Kecuali untuk jenis Enterprise, yang bersifat komersial)[4].
2.1.14 Dreamweaver CS6
Dreamweaver CS6 merupakan suatu perangkat lunak web editor keluaran adobe
sistem yang digunakan untuk membangun dan mendesain suatu website dengan fitur-
fitur yang menarik dan kemudahan dalam penggunaanya[8].
2.1.15 HTML (Hpertext Markup Language)
HTML adalah Bahasa yang terdiri dari tag dan aturan-aturan yang
memungkinkan anda membuat dokumen hypertext. Halaman web adalah dokumen
hypertext [1].
2.1.16 Tampilan dengan CSS (Casceding  Style Sheet)
CSS menentukan bagaimana menampilkan elemen HTML, selain itu Style ini
bisa dimasukan ke dalam dokumen HTML untuk menentukan pemformatan tambahan
dari halaman. Agar efisien gunakan file CSS yang berisi style-style tertentu dan
kemudian me-link file tersebut dari dalam kode HTML [1].
2.1.17 Menggunakan Kode JavaScript
Javascript merupakan bahasa yang berbentuk kumpulan skrip yang berfungsi
untuk memberikan tampilan yang tampak lebih interaktif pada dokumen web. Bahasa
ini adalah bahasa pemrograman HTML (Hypertext Markup Language) dengan
mengijinkan pengsekuensian perintah-perintah pada sisi client., dan bukan pada sisi
server dokumen web. Bahasa JavaScript tidak memerlukan sebuah kompilator atau
penerjemah khsusus untuk mengeksekusinya. Hal tersebut juga bergantung pada
navigator yang terdapat disetiap browser [10].
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Rancangan Arsitektur
Rancang bangun sistem informasi yang akan dibangun adalah rancang bangun
sistem informasi administrasi dalam peningkatan sumber daya manusia pada balai
pelatihan kesehatan provinsi sumatera selatan. Rancangan arsitektur pada sistem informasi
ini dapat dilihat paga gambar 5.
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Gambar 5 Rancangan Arsitektur Sistem Informasi Administrasi BaPelKes
Terlihat komputer tata usaha BaPelKes, bagian kepegawaian BaPelKes, pimpinan
BaPelKes, tata usaha DinKes Kabupaten Kota, tata usaha DinKes Provinsi Sumatera
Selatan, dan peserta pelatihan sebagai client. Server terhubung dengan jaringan internet
dimana database dan aplikasi terdapat pada server tersebut.
3.2 Hasil Analisis Permasalahan
Untuk melakukan analisis terhadap permasalahan yang terjadi di Balai Pelatihan
Kesehatan Provinsi Sumatera maka penulis menggunakan kerangka fishbone yang berguna
untuk mempermudah dalam mengklasifikasikan masalah tersebut. Berikut adalah kerangka
fishbone yang digunakan dapat dilihat pada gambar 6.
Gambar 6 Diagram Fishbone untuk Sistem Informasi Administrasi BaPelKes
3.3 Hasil Analisis Kebutuhan
Tahapan analisis kebutuhan bertujuan mendefinisikan kebutuhan dari sistem yang
akan dikembangkan. Dari kebutuhan yang telah kita dapatkan, dibuatlah suatu model use
case pada gambar 7.
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Gambar 7 Diagram Use Case Sistem Informasi Administrasi BaPelKes
3.4 Beberapa Diagram Activity pada Sistem Informasi Administrasi BaPelKes
Pembuatan surat usulan dengan menggambarkan aktivitas dimana Tata Usaha (TU)
dinas kabupaten kota ingin mengadakan pelatihan di Balai Pelatihan Kesehatan Provinsi
Sumatera Selatan ditunjukan pada gambar 8.
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Gambar 8 Diagram Aktivitas Sistem Informasi Administrasi BaPelKes
3.5 Beberapa Diagram Sequence Sistem Informasi Administrasi BaPelKes
Sequence ini menggambarkan kejadian pada saat TU dinas kabupaten kota akan
mengisi form surat usulan pelatihan apabila ada pelatihan yang akan diselenggarakan di
balai pelatihan kesehatan provinsi sumatera selatan. Sequence buat surat usulan dapat
dilihat pada gambar 9.
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Gambar 9 Diagram Sequence Sistem Informasi Administrasi BaPelkes
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Gambar 10 Diagram Kelas Sistem Informasi Administrasi BaPelKes
3.7 Beberapa Tampilan Aplikasi Sistem Informasi Administrasi BaPelKes
Pada halaman ini user dapat membuat surat usulan dengan cara mengisi dengan
lengkap field surat usulan. Tampilan halaman buat surat usulan dapat dilihat pada gambar
11.
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Gambar 11 Tampilan Aplikasi Sistem Informasi Administrasi BaPelkes
4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil rancang bangun dengan metodologi RUP untuk Sistem Informasi
Administrasi BaPelKes, maka penulis menarik beberapa kesimpulan yaitu:
1. Sistem informasi membantu proses pendaftaran dan konfirmasi pelatihan secara online
antara Kabupaten Kota (Peserta) dengan pihak Balai Pelatihan Kesehatan Provinsi Sumatera
Selatan.
2. Sistem informasi yang telah dibangun mempermudah dalam merekap dan mengolah data
yang meliputi: data peserta, data widyaiswara, informasi pelatihan terkini, materi pelatihan,
hasil evaluasi, dan jadwal pelatihan.
3. Sistem informasi yang dibangun dapat membantu dan mempermudah pimpinan BaPelKes
dalam melakukan evaluasi rutin secara periodik.
5. SARAN
Setelah aplikasi ini dibangun penulis memberikan beberapa saran untuk BaPelKes
maupun peneliti lainnya baik yang akan maupun yang sedang melakukan penelitian project
yaitu:
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1. Sistem yang telah dibuat untuk Balai Pelatihan Kesehatan ini diharapkan agar dapat
diimplementasikan sebagai mana mestinya agar bisa mendukung pada kegiatan pelatihan
yang diadakan.
2. Perlu dilakukannya pelatihan bagi pengguna sistem nantinya agar sistem informasi yang
sudah dibangun dapat dipakai sesuai dengan prosedur penggunaan sistem berbasis web.
3. Perlu dilakukannya pengembangan terhadap sistem informasi ini untuk kedepannya seperti:
penambahan fitur absensi peserta dan absensi pegawai pelatihan, forum diskusi,
pengumuman-pengumuman mengenai pelatihan, dan soal evaluasi secara online.
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